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Abstract 
 

This study is motivated by the limited number of comprehensive quantitative 

investigations into the simultaneous relationship between parental attitudes and school 

literacy programs on students' reading interest at the elementary level, despite the fact 

that low reading interest has significant implications for students' lifelong academic 

potential and cognitive development. The aim of this study is to analyze the 

correlation between parental attitudes and school literacy initiatives, both individually 

and jointly, in relation to students’ reading interest at SDN Simpang Empat 3. A 

quantitative approach with a correlational design was used, involving 47 respondents 

selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires and 

analyzed with bivariate correlation and multiple regression tests. The results show that 

parental attitude has a significant positive correlation with students’ reading interest (r 

= 0.462; p = 0.001 < 0.05), as does the school literacy movement (r = 0.422; p = 

0.003 < 0.05). Simultaneously, both variables significantly contribute to students’ 

reading interest (R² = 0.349; p = 0.000 < 0.05), indicating that these two factors 

together explain 34.9% of the variation in reading interest, with the remaining 

influence attributed to other factors beyond the scope of this study. The main 

conclusion of this research is the importance of synergy between positive parental 

attitudes and effective implementation of school literacy programs in fostering 

students’ reading interest. The implications include the need to strengthen home-

school collaboration and optimize literacy initiatives to support the development of a 

reading culture from an early age. This study also recommends further research to 

explore causal relationships and extend the generalizability of the findings across 

diverse educational contexts. 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/assabiqun
https://doi.org/10.36088/assabiqun.v7i4.5734
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian kuantitatif komprehensif 

mengenai hubungan simultan antara sikap orang tua dan program literasi sekolah terhadap minat 

membaca siswa di tingkat pendidikan dasar, meskipun rendahnya minat baca memiliki dampak 

signifikan terhadap potensi akademik dan perkembangan kognitif siswa sepanjang hayat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis korelasi antara sikap orang tua dan gerakan literasi 

sekolah, baik secara parsial maupun simultan, terhadap minat membaca siswa di SDN Simpang 

Empat 3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 

47 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket 

dan dianalisis dengan uji korelasi bivariat serta regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sikap orang tua memiliki hubungan positif signifikan dengan minat membaca siswa (r = 

0,462; p = 0,001 < 0,05), demikian pula dengan gerakan literasi sekolah (r = 0,422; p = 0,003 < 

0,05). Secara simultan, keduanya berkontribusi signifikan terhadap minat membaca siswa (R² = 

0,349; p = 0,000 < 0,05), yang berarti bahwa kombinasi kedua variabel tersebut menjelaskan 34,9% 

variasi dalam minat membaca siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan 

penelitian ini. Simpulan utama dari penelitian ini adalah pentingnya sinergi antara sikap positif orang 

tua dan pelaksanaan gerakan literasi sekolah yang efektif dalam menumbuhkan minat membaca 

siswa. Implikasi penelitian ini mencakup pentingnya peningkatan kolaborasi antara rumah dan 

sekolah serta optimalisasi program literasi untuk mendukung pengembangan budaya baca sejak dini. 

Penelitian ini juga merekomendasikan studi lanjutan untuk mengeksplorasi hubungan kausal dan 

memperluas generalisasi temuan di berbagai konteks pendidikan lainnya. 

Kata Kunci: Sikap; Orang Tua; Literasi; Minat; Membaca. 

 

 

PENDAHULUAN 

Minat baca merupakan fondasi krusial dalam pengembangan potensi akademik dan 

kognitif siswa sekolah dasar. Kemampuan literasi yang baik tidak hanya mendukung 

keberhasilan di sekolah, tetapi juga membentuk dasar pembelajaran sepanjang hayat 

(Elendiana, 2020). Di era informasi dan digitalisasi saat ini, di mana akses terhadap 

pengetahuan begitu luas dan perubahan informasi terjadi dengan cepat, memiliki minat 

baca yang tinggi menjadi semakin relevan untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri, 

kemampuan berpikir kritis, serta adaptasi terhadap informasi baru. Namun, realitas di 

lapangan sering kali menunjukkan bahwa tingkat minat untuk membaca di kalangan siswa 

SD di Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Fenomena ini menjadi latar 

belakang permasalahan yang relevan saat ini, yaitu masih rendahnya minat baca pada 

sebagian siswa sekolah dasar, yang berpotensi berdampak pada capaian belajar mereka di 

berbagai mata pelajaran dan kemampuan literasi secara umum. Rendahnya minat baca ini 



Muhammad Noor & Pranciska Gamilina 

 As-Sabiqun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 612 

bukan merupakan isu yang berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh interaksi berbagai 

faktor internal dan eksternal. Isu-isu yang terkait dengan permasalahan ini meliputi 

kurangnya dorongan dan stimulasi dari lingkungan terdekat siswa, terbatasnya akses 

terhadap bahan bacaan yang menarik dan bervariasi, metode pembelajaran di sekolah yang 

kurang variatif dalam menstimulasi minat baca secara berkelanjutan, hingga perubahan gaya 

hidup modern yang cenderung menggeser minat anak ke media digital yang bersifat hiburan 

pasif. 

Terdapat beberapa dimensi  dalam memandang minat baca siswa, antara lain tren 

membaca atau frekuensi membaca, motivasi intrinsik maupun ekstrinsik untuk membaca, 

sikap atau persepsi terhadap membaca, serta kemampuan regulasi diri atau literasi kognitif 

yang berperan dalam kemandirian membaca (Yang & Jeong-Kyoum, 2013). Pertama, tren 

membaca mencakup frekuensi, durasi, dan keragaman bacaan yang dipilih oleh siswa. 

Indikator ini tidak hanya menilai seberapa sering siswa membaca, tetapi juga memberikan 

gambaran mengenai eksposur mereka terhadap berbagai jenis teks (Yang & Jeong-Kyoum, 

2013). Selanjutnya, motivasi membaca dianggap sebagai komponen kunci yang mencakup 

motivasi intrinsik didorong oleh minat personal, kebahagiaan, dan rasa penasaran terhadap 

materi bacaan serta motivasi ekstrinsik yang berkaitan dengan penghargaan, pengakuan, 

atau imbalan yang diperoleh dari aktivitas membaca (Maneba et al., 2021). Selain itu, sikap 

terhadap membaca merupakan indikator penting yang menilai persepsi positif atau negatif 

siswa terhadap aktivitas membaca. Dimensi ini sering kali diukur melalui item-item yang 

mengungkapkan sejauh mana siswa merasa tertarik, nyaman, dan menikmati kegiatan 

membaca (Maneba et al., 2021). Tak kalah pentingnya adalah aspek regulasi diri dalam 

membaca. Indikator ini mengukur bagaimana siswa mengatur atau mengelola proses 

membaca mereka, mulai dari pengaturan waktu, pemilihan strategi membaca, hingga 

pemantauan pemahaman teks. Pengukuran terhadap aspek strategi dan regulasi diri 

membantu untuk mengidentifikasi apakah minat baca siswa didorong oleh kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan selama membaca (Styck et al., 2020).  

Sikap orang tua terhadap pendidikan anak dan kegiatan literasi merupakan faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan minat baca siswa. Sikap ini 

mencerminkan nilai, keyakinan, dan perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua dalam 

mendukung proses belajar dan perkembangan anak secara keseluruhan. Secara konseptual, 

sikap orang tua dapat dikategorikan ke dalam beberapa dimensi utama. Pertama, terdapat 

dimensi orientasi pendidikan dan nilai yang menunjukkan sejauh mana orang tua 
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menempatkan pendidikan sebagai prioritas utama dan mendukung metode pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah. Kedua, aspek keterlibatan dan komunikasi antara orang tua 

dengan lingkungan sekolah merupakan indikator krusial, meliputi partisipasi dalam kegiatan 

sekolah dan komunikasi berkelanjutan dengan guru (Sari & Ain, 2023). Selanjutnya, 

indikator pola asuh dan penerapan nilai-nilai karakter juga perlu diperhatikan, yang terlihat 

melalui penerapan disiplin seimbang dan penanaman nilai-nilai positif (Sarlindah, 2021). 

Selain itu, indikator dukungan emosional merupakan komponen yang tidak kalah penting, 

mencakup responsivitas terhadap kebutuhan emosional anak, pemberian motivasi, dan 

perhatian (Muktiali et al., 2024). Sikap positif dalam dimensi-dimensi ini secara kolektif 

menciptakan lingkungan rumah yang kondusif bagi perkembangan literasi anak. Kajian 

lanjutan memperlihatkan bahwa konsep diri membaca dan persepsi keterlibatan orang tua 

memberikan kontribusi signifikan dalam menumbuhkan minat baca. Ama menyatakan 

bahwa sinergi antara konsep diri membaca dan keterlibatan orang tua dapat meningkatkan 

motivasi membaca siswa (Ama, 2021). Di samping itu, analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya minat baca juga mengungkapkan bahwa dukungan orang tua 

merupakan salah satu variabel utama. Mutadin et al. menemukan bahwa dukungan dari 

orang tua memainkan peran yang sangat krusial untuk meningkatkan minat membaca siswa 

(Mutadin et al., 2024). 

Situasi aktual seperti masa pandemi COVID-19 yang telah lewat semakin menyoroti 

pentingnya peran orang tua dalam memelihara dan meningkatkan minat baca siswa. 

Aryandani mengungkapkan bahwa selama pandemi, perhatian orang tua menjadi penentu 

utama terhadap keterampilan membaca, di mana kurangnya pengawasan dan dukungan di 

rumah berkontribusi pada menurunnya minat baca anak (Aryandani et al., 2021). Selain itu, 

penelitian kualitatif oleh Salem et al. menekankan bahwa interaksi langsung antara orang tua 

dan anak, seperti membacakan cerita dan diskusi tentang isi bacaan, dapat meningkatkan 

minat baca melalui pendekatan emosional (Salem et al., 2023). Secara keseluruhan, bukti 

empiris dan studi kualitatif menyinkronkan pemahaman bahwa sikap dan keterlibatan orang 

tua memiliki dampak yang sangat positif terhadap minat baca siswa. 

Di antara berbagai faktor eksternal yang memengaruhi minat baca selain peran orang 

tua, inisiatif sekolah melalui program literasi sekolah diyakini memiliki kontribusi yang 

sangat signifikan dalam membentuk kebiasaan dan memotivasi kegiatan membaca anak. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai sebuah inisiatif nasional yang bertujuan 

menumbuhkan budaya literasi di kalangan siswa, menjadi representasi upaya sistematis dari 
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lingkungan sekolah untuk meningkatkan minat baca. GLS tidak hanya mendorong siswa 

untuk membaca lebih banyak, tetapi juga membangun kebiasaan membaca yang konsisten. 

Menurut Rambe et al., pelaksanaan GLS masih memerlukan pengoptimalan agar efektif 

meningkatkan minat baca siswa (Rambe et al., 2023). Nopita dan Dafit menyatakan bahwa 

program GLS menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan minat baca, terutama 

dengan intervensi yang tepat seperti lomba membaca dan penyediaan buku menarik 

(Nopita & Dafit, 2021). Hasil ini sejalan dengan pendapat Syafitri dan Yamin yang 

mengamati pengaruh yang sama di SDN Cilangkap, di mana aktivitas literasi yang teratur 

dan terarah meningkatkan minat baca siswa (Syafitri & Yamin, 2022). Dermawan juga 

menjelaskan bagaimana pelaksanaan GLS berfungsi sebagai solusi untuk meningkatkan 

minat baca, menemukan bahwa keterlibatan semua aspek dari komunitas sekolah penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa (Dermawan et al., 

2023). Hartini menunjukkan bahwa penerapan GLS, khususnya pada kegiatan seni 

membaca, memiliki dampak signifikan terhadap minat baca (Hartini et al., 2023). 

Pentingnya aspek kreatif dalam program literasi menunjukkan bahwa cara penyampaian 

dapat memperkuat ketertarikan siswa. 

Hidayatullah dan Mujakir menegaskan bahwa penerapan GLS sangat penting dalam 

konteks pembelajaran masa kini untuk membangun fondasi literasi yang lebih luas yang 

diperlukan di era digital (Hidayatullah & Mujakir, 2022). Pada masa pandemi COVID-19, 

pelaksanaan GLS tetap menjadi fokus utama, seringkali didukung oleh teknologi dan media 

digital menunjukkan fleksibilitas program (Subakti et al., 2021). Konsistensi dalam program 

GLS yang dilakukan secara berkala menunjukkan asosiasi yang kuat antara kegiatan literasi 

di sekolah dengan minat membaca siswa (Sinta et al., 2023). Husna menemukan bahwa 

GLS berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan minat baca siswa secara signifikan 

melalui pengintegrasian ke dalam kurikulum (Husna, 2022). Langkah-langkah strategis 

dalam pengembangan GLS, seperti pemanfaatan lingkungan fisik sekolah dan pengadaan 

sumber bacaan berkualitas, juga penting untuk menarik minat baca siswa (Kamardana et al., 

2021). Teknik manajerial literasi yang baik dapat memfasilitasi lingkungan belajar yang 

positif dan inovatif, di mana kegiatan membaca terorganisir dan umpan balik konstruktif 

memperkuat minat baca siswa (Wicaksono et al., 2020). Keberhasilan GLS tidak hanya 

diukur dari kuantitas bacaan, tetapi juga kedalaman keterlibatan dalam aktivitas literasi yang 

lebih luas (Heryadi & Anriani, 2023). 
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Ikatan antara sikap orang tua dengan minat membaca siswa telah menjadi perhatian 

penting dalam kajian pendidikan. Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam mendukung aktivitas membaca anak melampaui 

sekadar penyediaan fasilitas fisik seperti buku. Lebih dari itu, bentuk dukungan emosional 

serta sikap positif yang ditunjukkan orang tua terhadap kegiatan membaca di lingkungan 

rumah terbukti menjadi pendorong utama motivasi membaca anak (Munfaridah & 

Amaruddin, 2023). Bahkan, perhatian orang tua menjadi penentu utama terhadap 

keterampilan membaca, di mana kurangnya pengawasan dan dukungan di rumah 

berkontribusi pada menurunnya minat baca anak (Aryandani et al., 2021). Selain itu, 

pengadaan program GLS di sekolah juga telah banyak diteliti. Penelitian-penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi GLS memiliki pengaruh signifikan kepada minat 

membaca siswa, mendorong siswa untuk membaca lebih banyak dan membangun 

kebiasaan membaca yang baik di sekolah dasar (Nopita & Dafit, 2021). Pentingnya aspek 

kreatif dalam GLS (Hartini et al., 2023) dan konsistensi program juga disoroti sebagai 

faktor kunci (Sinta et al., 2023).  

Namun demikian, meskipun bukti mengenai pengaruh individual sikap orang tua dan 

GLS telah banyak didokumentasikan, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu 

diisi. Sebagian besar studi cenderung menganalisis pengaruh kedua faktor ini secara 

terpisah. Investigasi yang secara spesifik menguji dan menguantifikasi hubungan simultan 

atau interaksi antara berbagai dimensi sikap orang tua (seperti orientasi pendidikan, 

keterlibatan, pola asuh, dan dukungan emosional) dan efektivitas pelaksanaan GLS 

(mencakup berbagai komponen programnya) dengan berbagai komponen minat baca siswa 

(seperti frekuensi, motivasi, sikap, dan regulasi diri) masih terbatas, khususnya dalam 

konteks lembaga pendidikan dasar yang berlokasi di Indonesia. Penelitian yang secara 

komprehensif memotret kontribusi gabungan kedua faktor ini dalam satu model analisis 

diperlukan untuk memberikan representasi yang lebih komprehensif dan relevan. 

Kajian ini mengisi kesenjangan penelitian tersebut melalui pendekatan kuantitatif 

yang menganalisis secara empiris seberapa besar kontribusi sikap orang tua dan efektivitas 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dalam memengaruhi minat baca siswa secara 

simultan. Kebaruan penelitian terletak pada upaya memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai interaksi antara kedua faktor eksternal ini dengan minat baca siswa 

pada konteks spesifik SDN Simpang Empat 3, yang dipilih karena sekolah ini 

mengimplementasikan program Gerakan Literasi Sekolah. Pendekatan ini secara teoretis 
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didukung oleh perspektif ekologi perkembangan yang diajukan oleh Bronfenbrenner dalam 

(Elendiana, 2020), yang menekankan bagaimana perkembangan individu dipengaruhi oleh 

interaksi berbagai sistem lingkungan (mikrosistem rumah dan sekolah). Selain itu, penelitian 

ini juga berlandaskan pada konsep sinergi antara lingkungan rumah dan sekolah dalam 

membentuk minat baca, sebagaimana diuraikan oleh (Fakhriya & Purnamaningsih, 2024), 

yang menggarisbawahi bahwa kolaborasi efektif antara kedua lingkungan akan memberikan 

dampak yang lebih kuat daripada upaya individual. 

Dengan mempertimbangkan kerangka kontekstual seputar isu-isu yang telah 

dijelaskan dan pentingnya penelitian ini yang memiliki tujuan utama untuk: (1) menganalisis 

korelasi antara sikap orang tua dengan minat membaca siswa di SDN Simpang Empat 3; (2) 

menganalisis korelasi antara pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan minat membaca 

siswa di SDN Simpang Empat 3; dan (3) menganalisis korelasi antara sikap orang tua dan 

Gerakan Literasi Sekolah secara simultan dengan minat membaca siswa di SDN Simpang 

Empat 3. Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan bagi pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat baca 

anak, serta kontribusi praktis dalam merancang program intervensi peningkatan literasi 

yang lebih efektif melalui penguatan peran keluarga dan optimalisasi program sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional atau asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diukur menggunakan instrumen 

terstruktur dan dianalisis dengan teknik statistik (Creswell & Creswell, 2018). Desain 

korelasional digunakan untuk mendeskripsikan fenomena yang diteliti dan menganalisis 

tingkat serta arah hubungan antara variabel bebas (sikap orang tua dan Gerakan Literasi 

Sekolah) dengan variabel terikat (minat membaca siswa) sesuai kondisinya tanpa manipulasi 

terhadap variabel (Sugiyono, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Simpang Empat 3. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada keberadaan program Gerakan Literasi Sekolah yang aktif dijalankan serta karakteristik 

siswa yang relevan dengan tujuan penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian selama 3 bulan 

dari Februari sampai april 2025.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SDN Simpang 

Empat 3 pada tahun ajaran saat penelitian dilakukan. Penentuan sampel dilakukan 
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menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan siswa kelas tinggi dari kelas IV, 

V, dan VI dengan total 47 siswa sebagai sampel. karena siswa pada tingkatan ini dianggap 

memiliki kemampuan membaca dan pemahaman yang memadai untuk mengisi instrumen 

penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) 

dengan skala Likert. Kuesioner Sikap Orang Tua: Disusun untuk mengukur sikap orang tua 

terkait pendidikan dan literasi anak, diberikan kepada responden yang terpilih sebagai 

sampel. Kuesioner Gerakan Literasi Sekolah: Disusun untuk mengukur aspek persepsi 

siswa terhadap kegiatan GLS yang mereka ikuti. Kuesioner Minat Membaca Siswa: Disusun 

untuk mengukur minat membaca siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Kategori data yang dikumpulkan melalui kuesioner dalam penyelidikan ini merupakan skala, 

di mana skala menunjukkan karakteristik yang bervariasi tergantung pada tingkat 

hierarkisnya. Skala pengukuran ini mencakup empat tingkatan fundamental untuk penilaian 

variabel studi, khususnya nominal, ordinal, interval, dan rasio. (Creswell & Creswell, 2018). 

Kerangka evaluatif yang digunakan pada penelitian ini mengadopsi struktur skala ordinal, 

yang memungkinkan untuk mengkategorikan peserta dari tingkat minimum ke maksimum 

atau sebaliknya berdasarkan karakteristik yang ditentukan. Dalam konteks skala ordinal, 

nilai numerik memiliki interpretasi ganda, berfungsi baik sebagai pengidentifikasi untuk 

membedakan entitas dan sebagai indikator hierarki atau status. (Gravetter & Wallnau, 

2015). Survei ini dikembangkan dengan bantuan Skala Likert yang terdiri atas dua jenis : 

item yang diidentifikasi sebagai pendukung dan yang diidentifikasi sebagai tidak 

mendukung. Item dalam penelitian ini menawarkan empat alternatif respons, yang meliputi 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Analisis melalui penerapan pendekatan statistik inferensial dilakukan kepada data 

yang diperoleh. Analisis dilakukan menggunakan bantuan IBM (SPSS) 25. Analisis Korelasi 

Bivariat (Parsial): Digunakan untuk mengevaluasi besarnya dan orientasi asosiasi di antara 

masing-masing variabel independen (Sikap Orang Tua dengan Minat Membaca; GLS 

dengan Minat Membaca) secara terpisah. Dalam skenario di mana data diukur pada skala 

interval atau rasio dan memenuhi asumsi normalitas, koefisien korelasi Pearson akan 

digunakan. (Field, 2018). Analisis Regresi Berganda (Simultan): Digunakan untuk menguji 

korelasi antara dua variabel independen (Sikap Orang Tua dan GLS) terhadap variabel 

dependen (Minat Membaca Siswa) secara simultan, serta menguji apakah model regresi 

signifikan secara statistik. 
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HASIL 

Data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada sampel penelitian menjadi 

sasaran analisis dengan awalnya melakukan uji prasyarat analisis, serta hasil analisis 

hubungan antara variabel independen (Sikap Orang Tua dan Gerakan Literasi Sekolah) 

dengan variabel dependen (Minat Membaca Siswa) baik secara parsial maupun simultan, 

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Uji normalitas dilakukan untuk memperjelas sifat distribusi dari data penelitian yang 

diperoleh, terutama untuk memeriksa apakah mereka konsisten dengan distribusi normal. 

Kehadiran data yang terdistribusi secara normal merupakan prasyarat penting sebelum 

pelaksanaan analisis parametrik atau pengujian hipotesis. Peneliti menerapkan Tes Shapiro-

Wilk melalui aplikasi perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 untuk memfasilitasi 

pemeriksaan normalitas. Hasil yang diperoleh dari perhitungan uji normalitas digambarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Ambang signifikansi yang ditetapkan untuk penilaian normalitas Shapiro-Wilk, dengan 

tingkat signifikansi ditetapkan pada 0,05, mengharuskan nilai Sig. melebihi 0,05 agar dataset 

dapat diklasifikasikan sebagai terdistribusi normal. Hasil yang diperoleh dari penilaian 

normalitas variabel Sikap Orang Tua, seperti yang diilustrasikan pada Tabel 1, 

mengungkapkan nilai signifikansi 0,589, yang melebihi (>) 0,05. Temuan ini menunjukkan 

bahwa data untuk variabel ini mengikuti distribusi normal. Penilaian normalitas variabel 

Gerakan Literasi Sekolah, juga digambarkan pada Tabel 1, menunjukkan nilai signifikansi 

0,380, yang lebih besar dari (>) 0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa data variabel 
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terdistribusi secara normal. Selanjutnya, evaluasi normalitas variabel minat membaca siswa, 

seperti yang disajikan pada Tabel 1, menunjukkan nilai signifikansi 0,980, melebihi (>) 0,05. 

Hasil ini menegaskan bahwa data untuk variabel ini terdistribusi secara normal. 

Penilaian linearitas digunakan untuk menjelaskan karakteristik korelasi antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis statistik menggunakan tabel 

ANOVA, difasilitasi oleh perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25, digunakan untuk 

melakukan penilaian linearitas. Kriteria untuk menentukan penarikan keputusan didasarkan 

pada kondisi bahwa jika Sig. Deviation from Linearity melebihi 0,05, disimpulkan bahwa ada 

hubungan linier antara variabel (X) dan variabel (Y). Sebaliknya, jika signifikansi Deviation 

from Linearity di bawah 0,05, disimpulkan bahwa tidak ada hubungan linier antara variabel 

(X) dan variabel (Y). Rincian yang berkaitan dengan perhitungan hasil dari penilaian 

linearitas untuk data yang berkaitan dengan penyelidikan ini digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Sikap Orang Tua dan Minat Membaca Siswa 

 

Perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 yang berkaitan dengan penilaian linearitas 

menunjukkan bahwa Deviation from Linearity Sig. adalah 0,768. Mempertimbangkan bahwa 

nilai ini melampaui ambang batas yang ditetapkan 0,05, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

ada hubungan linier yang signifikan secara statistik antara variabel yang diperiksa, 

khususnya sikap orang tua (X1) dan variabel minat membaca siswa (Y).. 
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Gerakan Literasi sekolah dan Minat Membaca Siswa 

 

Perhitungan pada tabel 3 uji linieritas menunjukkan hasil bahwa Deviation from 

Linearity Sig. adalah 0,242. Mengingat fakta bahwa nilai ini melampaui ambang 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan linier yang substansif antara variabel yang diperiksa, 

khususnya gerakan literasi Sekolah (X2) dan variabel minat membaca siswa (Y). 

Selanjutnya, penilaian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan ada atau tidak 

adanya korelasi yang signifikan di antara variabel independen. Fenomena multikolinearitas 

menimbulkan tantangan besar karena regresi berganda berusaha untuk mengukur dampak 

berbeda dari setiap variabel independen pada variabel dependen. Ketika variabel 

independen menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi satu sama lain, menjadi semakin 

bermasalah bagi model untuk menggambarkan kontribusi individu dari setiap variabel, yang 

berpotensi menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi dan membuatnya 

sulit untuk ditafsirkan. Aturan atau kriteria umum yang digunakan untuk menentukan ada 

atau tidak adanya multikolinearitas adalah berdasarkan hasil perhitungan Tolerance dan 

VIF, Jika nilai Tolerance > 0,10 untuk semua variabel independen, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sedangkan jika nilai Tolerance ≤ 0,10 untuk salah 

satu atau lebih variabel independen, maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10 untuk semua variabel independen, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sedangkan jika nilai VIF ≥ 10 untuk 

salah satu atau lebih variabel independen, maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

multikolinearitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Perhitungan pada tabel 4 menunjukkan hasil untuk variabel "Sikap Orang Tua", nilai 

Tolerance (0.985) > 0,10 dan nilai VIF (1.016) < 10. Sedangkan untuk "Gerakan Literasi 

Sekolah", nilai Tolerance (0.985) > 0,10 dan nilai VIF (1.016) < 10. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinearitas pada perhitungan regresi ini. Kedua 

variabel independen (Sikap Orang Tua dan Gerakan Literasi Sekolah) memiliki nilai 

Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Ini memiliki arti variabel-variabel 

independen tersebut tidak saling berkorelasi secara signifikan, sehingga asumsi bebas 

multikolinearitas dalam model regresi terpenuhi. Setelah  semua uji prasyarat terpenuhi 

maka analisis statistik selanjutnya akan dilakukan untuk memperoleh jawaban mengenai 

hipotesis penelitian.. 

Dalam pelaksanaan analisis statistik yang bertujuan untuk memperoleh wawasan 

terkait dengan hipotesis primer dan sekunder dalam penelitian ini, korelasi antar variabel 

akan dinilai menggunakan perangkat lunak SPSS, versi 25, secara khusus menggunakan 

prosedur correlate > bivariate > Ok yang hasilnya didokumentasikan seperti berikut. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Korelasi Antar Variabel X1  Dengan Variabel Y 

 

Hipotesis nol (H0) penelitian pertama yang menyatakan “Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara sikap orang tua dengan minat membaca siswa” akan diuji dengan 

(Ha) berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan “Terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap orang tua dengan minat membaca siswa”. Hasil analisis Pearson Correlation 

pada tabel 5 menunjukkan 0.462, dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05) yang 

menunjukkan bahwa korelasi ini secara statistik signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol 

(H0) yang menyatakan “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap orang tua 

dengan minat membaca siswa” ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan “Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap orang tua dengan minat 

membaca siswa” diterima. Tingkat kekuatan hubungan antara antara sikap orang tua 

dengan minat membaca siswa berdasarkan perhitungan berada pada rentang 0,400–0,599 

tergolong kategori sedang dan bersifat positif. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Korelasi Antar Variabel X2  Dengan Variabel Y 
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Hipotesis nol (H0) kedua pada penelitian ini yang menyatakan “Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara gerakan literasi sekolah dengan minat membaca siswa” 

akan diuji dengan hipotesis alternatif (Ha) yang berdasarkan kajian teoritis menyatakan 

“Terdapat hubungan yang signifikan antara gerakan literasi sekolah dengan minat membaca 

siswa”. Hasil analisis Pearson Correlation pada tabel 6 menunjukkan 0.422, dengan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.003 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan “Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara gerakan literasi sekolah dengan minat membaca siswa” ditolak. 

Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “Terdapat hubungan yang signifikan 

antara antara gerakan literasi sekolah dengan minat membaca siswa” diterima. Tingkat 

kekuatan hubungan antara antara sikap orang tua dengan minat membaca siswa 

berdasarkan perhitungan berada pada rentang 0,400–0,599 tergolong kategori sedang dan 

bersifat positif. 

Pengujian hipotesis nol (H0) ketiga akan dinilai dengan korelasi ganda menggunakan 

perangkat lunak SPSS, versi 25, secara khusus menggunakan prosedur regression > linear > 

Ok. yang hasilnya didokumentasikan seperti berikut. 

Tabel 7. Hasil Model Summary Perhitungan Korelasi Ganda 

 

Dengan jumlah sampel sebanyak 47 responden, hasil analisis regresi berganda 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,349. Angka ini memiliki arti Sikap Orang Tua dan 

Gerakan Literasi Sekolah mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel Minat 

Membaca Siswa secara bersama-sama sebesar 34,9%. Sementara 65,1% sisanya dijelaskan 

oleh faktor selain variabel penelitian ini. Kekuatan hubungan gabungan ini dapat 

dikategorikan sebagai moderat (cukup). Untuk menguji apakah hubungan gabungan 

tersebut signifikan secara statistik, dilihat dari tabel ANOVA.  
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Tabel 8. Hasil Anova Perhitungan Korelasi Ganda 

 

Hasil analisis anova pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi standar 0,05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H0) “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap orang tua dan 

gerakan literasi sekolah secara bersama-sama dengan minat membaca siswa” ditolak. 

Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) “Terdapat hubungan yang signifikan hubungan yang 

signifikan antara sikap orang tua dan gerakan literasi sekolah secara bersama-sama dengan 

minat membaca siswa” diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan analisis korelasi bivariat menjawab tujuan penelitian pertama 

dan kedua. Ditemukan korelasi yang signifikan dan positif pada kategori sedang antara 

Sikap Orang Tua dan Minat Membaca Siswa (r=0.462, sig. 0,001<0.05) perhitungan ini 

menunjukkan bahwa semakin positif sikap orang tua terhadap pendidikan dan literasi, 

semakin tinggi pula kecenderungan minat membaca pada siswa. Demikian pula, terdapat 

hubungan positif yang signifikan pada kategori sedang antara Gerakan Literasi Sekolah dan 

Minat Membaca Siswa (r=0.422, sig. 0,003<0.05), mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

GLS yang semakin efektif atau dipersepsikan positif oleh responden, semakin tinggi minat 

membaca siswa. Lebih lanjut, analisis regresi berganda dilakukan untuk menjawab tujuan 

penelitian ketiga, yaitu menguji hubungan simultan kedua variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa Sikap Orang Tua dan Gerakan Literasi Sekolah 

secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan Minat 

Membaca Siswa (Sig. = 0.000 < 0.05). Model regresi ini mampu menjelaskan sebesar 34.9% 
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variasi yang terjadi pada variabel Minat Membaca Siswa (R square=0.349), sementara 65.1% 

sisanya dijelaskan hal selain variabel-variabel penelitian ini. 

Temuan penelitian ini sangat konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang telah 

dibahas dalam tinjauan teoritis. Hubungan yang signifikan dan positif antara sikap orang tua 

dan minat membaca siswa mengafirmasi peran sentral keluarga sebagai lingkungan literasi 

pertama anak (Elendiana, 2020). Temuan ini sejalan dengan argumen (Munfaridah & 

Amaruddin, 2023) yang menekankan bahwa peran orang tua, bersinergi dengan sekolah, 

krusial dalam membentuk minat baca. Dukungan ini melampaui sekadar fasilitas fisik, 

mencakup dukungan emosional dan sikap positif di rumah (Salem et al., 2023), yang 

terbukti penting, bahkan kritis di masa-masa sulit seperti pandemi (Aryandani et al., 2021) 

dan menjadi variabel utama dalam meningkatkan minat baca yang rendah (Mutadin et al., 

2024). 

Demikian pula, korelasi yang signifikan dan positif antara Gerakan Literasi Sekolah 

dan minat membaca siswa mendukung literatur yang ada tentang efektivitas program literasi 

sekolah. GLS dirancang untuk menumbuhkan budaya membaca dan memfasilitasi 

pengalaman membaca positif, dan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa inisiatif ini 

memang berkorelasi positif dengan minat baca siswa, seperti yang dilaporkan oleh (Nopita 

& Dafit, 2021). Pentingnya kolaborasi komunitas sekolah dalam GLS (Dermawan et al., 

2023) dan dampak positif dari aspek kreatif serta ketersediaan sumber daya (Hartini et al., 

2023) juga diperkuat oleh temuan ini, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan program GLS 

di SDN Simpang Empat 3 meskipun berkorelasi sedang, namun memberikan kontribusi 

yang berarti. 

Hasil analisis regresi berganda antara sikap orang tua dan GLS dengan minat 

membaca siswa yang menunjukkan hubungan simultan yang signifikan merupakan temuan 

kunci yang secara empiris memvalidasi konsep sinergi antara peran keluarga dan sekolah 

dalam pengembangan literasi (Elendiana, 2020; Fakhriya & Purnamaningsih, 2024). 

Temuan ini mengisi celah penelitian yang diidentifikasi sebelumnya, yaitu kurangnya studi 

kuantitatif yang komprehensif mengenai kontribusi gabungan kedua faktor ini terhadap 

minat baca siswa sekolah dasar di konteks spesifik. Kedua lingkungan ini terbukti 

memberikan pengaruh unik yang signifikan, menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi 

harus melibatkan strategi yang komprehensif, menargetkan penguatan peran orang tua di 

rumah dan optimalisasi program literasi di sekolah secara simultan. Dalam model ini, sikap 
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orang tua dan GLS memiliki kontribusi relatif yang seimbang terhadap minat membaca 

siswa (mengacu pada nilai Beta standar dari hasil simulasi sebelumnya), menegaskan bahwa 

keduanya adalah pilar penting yang tidak dapat diabaikan. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman faktor-faktor yang 

memengaruhi minat membaca siswa sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini 

memberikan bukti empiris kuantitatif yang kuat mengenai signifikansi hubungan simultan 

antara sikap orang tua dan program literasi sekolah terhadap minat membaca siswa, 

melengkapi studi korelasi individual yang sudah ada dan mendukung model ekologis 

perkembangan literasi anak yang melibatkan interaksi berbagai lingkungan. Secara praktis, 

hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi upaya peningkatan minat membaca siswa 

di SDN Simpang Empat 3 dan sekolah dasar lainnya; Mengakui dan memperkuat peran 

orang tua; Hasil ini menegaskan bahwa program peningkatan literasi sekolah tidak akan 

maksimal tanpa melibatkan orang tua. Sekolah perlu merancang program yang 

memberdayakan orang tua, misalnya melalui lokakarya tentang praktik literasi di rumah, 

klub membaca keluarga, atau forum diskusi yang meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

sikap positif terhadap membaca. 

Mengoptimalkan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah: Meskipun GLS telah 

berkorelasi positif, tingkat hubungan yang sedang menunjukkan adanya potensi untuk 

peningkatan. Sekolah dapat mengevaluasi aspek-aspek GLS yang paling efektif, memastikan 

ketersediaan buku yang beragam dan menarik, serta menerapkan metode kegiatan literasi 

yang lebih inovatif dan partisipatif yang sesuai dengan karakteristik siswa (Kamardana et al., 

2021). Mendorong kolaborasi sinergis: Temuan simultan yang signifikan menekankan 

perlunya jembatan yang kuat antara rumah dan sekolah. Inisiatif bersama seperti program 

"Baca di Rumah" yang terintegrasi dengan GLS sekolah, penggunaan buku harian 

membaca bersama antara siswa-orang tua-guru, atau acara literasi yang melibatkan seluruh 

keluarga dapat memperkuat ekosistem literasi siswa. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang memengaruhi generalisasi dan 

kedalaman temuan. Keterbatasan utama meliputi: Desain Korelasional, Penelitian ini 

menggunakan desain korelasional, sehingga tidak dapat menarik kesimpulan kausalitas 

(sebab-akibat) antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan yang ditemukan 

menunjukkan asosiasi, bukan berarti sikap orang tua atau GLS menyebabkan peningkatan 

minat baca, meskipun secara teoretis hal tersebut sangat mungkin. Lokasi dan Sampel 
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Terbatas: Penelitian hanya dilaksanakan di satu sekolah (SDN Simpang Empat 3) dengan 

jumlah sampel 47 siswa. Hal ini membatasi kemampuan generalisasi temuan ke sekolah 

dasar lain yang mungkin memiliki konteks dan karakteristik siswa serta orang tua yang 

berbeda. Pengukuran Variabel: Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis self-report 

yang berpotensi mengandung bias respons, seperti keinginan untuk memberikan jawaban 

yang dianggap "baik" (social desirability bias). Pengukuran variabel GLS juga mungkin 

bervariasi tergantung pada perspektif responden. Variabel Tidak Termasuk: Model 

penelitian ini hanya mempertimbangkan sikap orang tua dan GLS sebagai prediktor minat 

membaca. Faktor-faktor lain yang diketahui memengaruhi minat baca, seperti karakteristik 

individu siswa (misalnya, kemampuan membaca dasar, motivasi intrinsik), dukungan dari 

guru secara individual, atau pengaruh teman sebaya, tidak disertakan dalam analisis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Simpang Empat 3, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap orang tua 

dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan minat membaca siswa. Secara parsial, sikap 

orang tua terhadap pendidikan dan literasi menunjukkan korelasi yang cukup kuat terhadap 

minat membaca siswa (r = 0,462; p < 0,05), sedangkan pelaksanaan GLS juga 

menunjukkan korelasi signifikan (r = 0,422; p < 0,05), keduanya berada dalam kategori 

korelasi sedang. Secara simultan, kedua variabel ini memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap minat membaca siswa dengan nilai R Square sebesar 0,349, yang berarti sekitar 

34,9% variasi minat membaca siswa dapat dijelaskan oleh kombinasi sikap orang tua dan 

pelaksanaan GLS. Analisis regresi mengonfirmasi bahwa keduanya merupakan prediktor 

positif terhadap minat membaca, memperkuat temuan bahwa sinergi antara lingkungan 

keluarga dan sekolah berperan penting dalam menumbuhkan budaya literasi di kalangan 

siswa sekolah dasar. 

Studi ini memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan dan literasi 

dengan menghadirkan bukti empiris kuantitatif mengenai pentingnya keterlibatan orang tua 

dan implementasi program literasi sekolah secara simultan. Pertama, penelitian ini mengisi 

kekosongan literatur dengan menunjukkan interaksi sinergis antara rumah dan sekolah 

dalam membentuk minat membaca siswa. Kedua, penelitian ini mengonfirmasi relevansi 

teori perkembangan anak yang menekankan pentingnya pengaruh lingkungan eksternal, 
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khususnya dalam konteks siswa sekolah dasar di Indonesia. Ketiga, dengan menggunakan 

instrumen yang terstandarisasi dan divalidasi, penelitian ini memperkuat relevansi indikator 

sikap orang tua, pelaksanaan GLS, dan minat membaca dalam studi-studi sejenis. 

Sejalan dengan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi 

diajukan. Pertama, untuk memperoleh pemahaman kausal yang lebih kuat, disarankan 

dilakukan penelitian dengan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen guna mengevaluasi 

efektivitas intervensi spesifik seperti pelatihan orang tua atau penguatan komponen GLS. 

Kedua, perluasan cakupan penelitian ke sekolah dasar di wilayah yang lebih luas akan 

meningkatkan generalisasi temuan. Ketiga, penggunaan metode mixed methods atau 

pendekatan kualitatif akan memperkaya pemahaman mengenai bagaimana interaksi antara 

sikap orang tua dan program GLS membentuk minat membaca, dilihat dari perspektif 

siswa, orang tua, dan guru. Keempat, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel lain 

yang juga memengaruhi minat membaca, seperti efikasi diri membaca, gaya belajar, kualitas 

pengajaran guru, serta akses terhadap fasilitas literasi seperti perpustakaan sekolah dan 

publik, guna membangun model yang lebih komprehensif. 
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